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COVID-19 telah ditetapkan sebagai pandemic sejak 30 Januari
2020 oleh WHO. Hal ini mengacu pada tingkat penyeba-ran virus
yang sudah mewabah ke belahan dunia, tak terkecuali Indonesia.
Jumlah kasus baru tersebar di 34 provinsi dan hampir di semua
kabupaten di Indonesia, termasuk Kabupaten Pamekasan. Dengan
jumlah kasus COVID-19 yang selalu berubah, maka diperlukan
kajian untuk memprediksi jumlah kasus COVID-19 di masa yang
akan datang. Pada penelitian ini dilakukan perbandingan
algoritma k-Nearest Neighbor dengan Linear Regression dalam
memprediksi total kasus COVID-19. Dataset yang digunakan
adalah dataset pasien kasus positif COVId-19 di Kabupaten
Pamekasan. Pada penelitian ini digunakan model validasi 10 Fold

Cross Validation untuk mengukur performa algoritma kNN dan
Linear Re-gression sedangkan model evaluasi menggunakan Root
Mean Square Error (RMSE) dengan menggunakan tools
RapidMiner. Berdasarkan hasil penelitian, algoritma kNN
memperoleh nilai RMSE lebih kecil dari pada Linear Regression
, dan dapat diterapkan untuk memprediksi kasus Covid-19 di
*lulukkhafi@gmail.com Pamekasan dengan nilai RMSE sebesar 0.057.
1. PENDAHULUAN

Covid-19 atau Corona Virus Disease 2019 adalah penyakit baru yang muncul pada
akhir tahun 2019[1]. Hal ini berawal dari kasus gejala pneumonia aneh yang dijumpai pada
beberapa pasien di kota Wuhan Provinsi Hubei China, 31 Desember 2019 lalu. Di kemudian
hari diketahui penyebab gangguan pernafasan ini adalah virus jenis SARS-CoV-2[2] yang dapat
menyebabkan kematian[3]. COVID-19 ditetapkan sebagai pandemi sejak 30 Januari 2020[2].
Hal ini mengacu pada tingkat penyebaran virus yang sudah mewabah ke seluruh dunia tanpa
terkendali[4]. Tingkat penyebaran yang signifikan ini sampai ke Indonesia setelah
ditemukannya kasus pertama yang menginfeksi seorang perempuan asal Jakarta Selatan pasca
terjadinya kontak langsung dengan WN Jepang di Malaysia yang terkonfirmasi positif COVID-
19[5]. Jumlah kasus baru yang tersebar di 34 provinsi dan hampir di semua kabupaten di
Indonesia terus diumumkan oleh Pemerintah Indonesia[5]. Tak terkecuali di Kabupaten
Pamekasan, yang terus mengalami peningkatan dan sampai saat ini menunjukkan update data
terakhir kasus positif COVID-19 yang terkonfirmasi mencapai 2614 orang, 2408 kasus sembuh
dan 201 kasus meninggal dunia pada tanggal 07 Februari 2022[6]. Dengan jumlah kasus
COVID-19 yang terus meningkat, maka diperlukan kajian lebih lanjut untuk memprediksi dan
memperkirakan jumlah kasus positif COVID-19 di waktu mendatang [7]. Hal ini dimaksudkan
agar dijadikan bahan kajian untuk mengambil keputusan dalam melakukan pencegahan dan
mengurangi jumlah kasus positif COVID-19.

Untuk melakukan prediksi, dapat dilakukan proses Data Mining yaitu proses pencarian
informasi dari kumpulan data yang berukuran besar dengan cara mencari pola atau informasi
menarik yang ada pada database yang dapat diuraikan melalui temuan pengetahuan dengan
penggunaan teknik tertentu [8]. Beberapa jenis prediksi yang menggunakan teknik data mining
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diantaranya adalah Klasifikasi dan Regresi [9] . Khalid Alkhatib [10] dalam penelitiannya
menyebutkan metode kNN merupakan suatu metode Machine Learning dimana banyak
digunakan untuk melakukan prediksi dalam beberapa tahun terakhir. Dalam penelitian tersebut
digunakan algoritma kNN untuk memprediksi harga saham, dan menyimpulkan bahwa hasil
prediksi hampir sejajar dengan harga saham actual. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
Atmaja[11] yang menerapkan algoritma kNN untuk memprediksi pengelompokan tingkat
risiko penyebaran COVID-19 di jawa Barat, menghasilkan angka 85% sebagai nilai
Accuracynya dengan angka Deviasi Standar +/- 19,95%, 60% untuk nilai Precisionnya, dan
60% untuk nilai Recall. Li Kuang [12] dalam penelitiannya menggunakan pembobotan
Bayesian Network model kNN untuk memprediksi durasi kecelakaan lalu lintas.

Hasil eksperimen tersebut menunjukkan bahwa algoritma dapat meningkatkan akurasi
prediksi. Ching-Hsue Cheng [ 13] juga menggunakan metode kNN untuk memprediksi kesulitan
keuangan. Mirko Kiick [14] menggunakan model K-Nearest Neighbor dalam memprediksi
permintaan pelanggan untuk perencanaan produksi. Dalam penelitian tersebut disimpulkan
bahwa terdapat kesesuaian model KNN untuk meramalkantime series data industry. Francesco
Borghesan [15] dalam penelitiannya menggunakan kNN untuk melakukan peramalan gangguan
pada mesin pengontrol pabrik dan menyimpulkan bahwa metode tersebut mampu memberikan
prediksi yang baik dan secara komputasi menjadi lebih cepat. Sedangkan M, Lestandy [16]
menyimpulkan hasil penelitiannya yang menerapkan metode kNN untuk memprediksi kasus
aktif Covid-19 menghasilkan MSE sebesar 0,007 dengan nilai akurasi 72,3337%.

Pada penelitian lain dilakukan analisa dan perbandingan beberapa algoritma Data
Mining untuk memprediksi peningkatan jumlah kasus COVID-19 di Indonesia. Dari beberapa
algoritma tersebut, menunjukkan Linear Regression sebagai algoritma yang memperoleh nilai
Root Mean Square Error (RMSE) terkecil dibanding algoritma yang lain, dengan nilai RMSE
sebesar 1625.580 +/- 414.224 (micro average: 1671.084 +/- 0.000)[7]. Penelitian yang
dilakukan oleh Zhi-yong Huang untuk memprediksi angka penyakit paru obstruktif kronik
berdasarkan beberapa model Linear Regression berbobot lokal dengan pengelompokan K-
means [17].

Chien-Hsun Huang [18] memprediksi biaya tenaga kerja BIM dengan Random Forest
dan Regresi Linier sederhana. Penelitian ini mencoba mengembangkan metodologi baru dan
mengusulkan pendekatan hibrida dengan menggabungkanRandom Forest (RF) dan Simple
Linear Regression (SLR) untuk meningkatkan akurasi prediksi pada proyek Biaya tenaga kerja
BIM dalam tahap konstruksi. Studi kasus dilakukan untuk mendemonstrasikan dan
memvalidasi hasil prediksi menggunakan sembilan belas proyek BIM yang diselesaikan dari
perusahaan konstruksi terkemuka di Taiwan. Analisis pengelompokan juga diadopsi dan
dikonfirmasi untuk meningkatkan kinerja model. Melalui perbandinganpenelitian, pendekatan
hibrida dari metodologi prediksi yang diusulkan dalam penelitian ini telah terbukti efektif dalam
mengurangi risiko prediksi biaya tenaga kerja BIM. Dari penjabaran diatas, menunjukkan
bahwa kedua metode tersebut sama-sama mempunyai kinerja yang baik dalam memprediksi.
Pada penelitian ini, mengusulkan untuk membandingkan algoritma kNN dengan Linear
Regression dalam memprediksi total kasus COVID-19 di Pamekasan

2. METODE

Langkah awal yang dilakukan sebelum penelitian ini adalah tahap pengumpulan data.
Data yang dikumpulkan sesuai dengan topik penelitian. Dalam penelitian ini dataset yang
digunakan adalah dataset kasus COVID-19 di Kabupaten Pamekasan. Dataset dibagi menjadi
data training dan data testing dengan perbandingan 80% dan 20%. Hal ini mengacu pada hasil
penelitian A. Tri et al [19] yang menyatakan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE)
minimum diperoleh pada proporsi tersebut.
Pada tahap preprocessing, dataset akan dinormalisasi secara manual menggunakan tool
Microsoft Ecxel untuk meningkatkan waktu komputasi. Setelah data dinormalisasi data akan
diubah dari data univarite menjadi data multivariate, dengan tujuan untuk mendapatkan
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parameter dan model terbaik untuk prediksi [20]. kemudian data akan divalidasi dengan
menggunakan model 10 Fold Cross validation yaitu suatu tindakan membagi data menjadi 10
bagian secara random. Sembilan bagian dijadikan data training, satu bagian menjadi data
testing. Selanjutnya dilakukan pengujian kNN dan Linear Regression menggunakan tool
RapidMiner. Tahap terakhir melakukan evaluasi dengan membandingkan RMSE dari kedua
algoritma tersebut untuk kemudian dilakukan prediksi dengan model algortima terbaik.
Tahapan penelitian ditunjukkan pada gambar 1 berikut.
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Gambar 1 Tahapan Penelitian

C. Linear Regression

Dalam penerapan Linear Regression dibutuhkan pengetahuan tentang kombinasi variable/objek
yang tepat, target, serta jumlah permintaan terhadap variable ataupun objek yang sedang di
teliti. Rumus untuk Linear Regression dengan metode kuadrat terkecil adalah [23]:

aa = (Z yy)(Ex2)-(Ex)(Zyx) n(Ex2)—(2x)2 (1)
bb = (Zxy)~(Zx)(Z yy) n(Ex2)~(2x)2  (2)
yy =aa+b.x1 +bb. xx2... 3)

D. Root Mean Square Error (RMSE)

Root Mean Square Error (RMSE) adalah metode untuk menghitung kesalahan prediksi untuk
mengevaluasi data sebenarnya dan mengetahui hasil akurasi prediksi. Metode ini bekerja
dengan cara mengetahui eror yang ditunjukkan untuk mengetahui perbedaan data antara hasil
prediksi dengan data aktual [20]. RMSE adalah hasil akar dari nilai MSE sehingga
menghasilkan akurasi data. Akuarasi data akan bernilai baik jika nilai RMSE nya kecil. Berikut
ini Rumus menghitung RMSE [24].

RMSE = Y& =¥ 4)
b
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Ket:

yt = Nilai indeks actual
yt = Nilai indeks prediksi
n = Jumlah sampel MS

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengumpulan Data

Pada Penelitian ini digunakan dataset univariate kasus positif COVID-19 harian di Kabupaten
Pamekasan dari tanggal 01 Januari sampai tanggal 29 September 2021 yang terdiri dari 204
record data pada Tabel 1. Dataset dibagi menjadi data training dan data testing.

Tabel 1. Data kasus Covid-19 di Kabupaten Pamekasan

Tanggal Total Kasus
01/09/2021 11
02/09/2021 15
03/09/2021 24
04/09/2021 27
05/09/2021 34
06/09/2021 39
07/09/2021 45
08/09/2021 59
29/09/2021 1807
B. Preprocessing Data

Sebelum diinput ke RapidMiner, data tersebut dinormalisasi menggunakan normalisasi min-
max terlebih dahulu dengan tool Microsoft Excel untuk mendapatkan data dengan nilai yang
lebih kecil. Hasil normalisasi ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2 Normalisasi data dengan min-max normalization

Tanggal Total Kasus
01/09/2021 0

02/09/2021 0.00219539
04/09/2021 0.008781559
05/09/2021 0.012623491
06/09/2021 0.015367728
07/09/2021 0.018660812
08/09/2021 0.026344676
29/09/2021 1

C. Pengujian Model
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Dataset yang sudah dinormalisasi diubah menjadi data multivariate, dengan tujuan untuk
mendapatkan parameter dan model terbaik untuk prediksi. Pada penelitian ini data awal yang
hanya terdiri dari 1 variabel akan diubah men-jadi data multivariate dengan 10 variabel
independent, yak-ni dari 1 periode sampai dengan 10 periode yang masing-masing mempunyai
1 variabel dependent menggunakan op-erator windowing, kemudian dilakukan validasi dengan
teknik 10 fold cross validation dan pengujian model algo-ritma kNN dengan Linear Regression
menggunakan tool RapidMiner. Proses pengujian algoritma ditunjukkan pada gambar 2 berikut.
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Gambar 2 Proses pengujian algoritma

Dari proses pengujian model algoritma pada gambar 2, selanjutnya dilakukan perbandingan
hasil pengujian algo-ritma terbaik dengan membandingkan nilai RMSE dari al-goritma kNN
dan Linear Regression.

Tabel 3 Perbandingan RMSE algoritma kNN dengan Linear Regression

Algortima RMSE
kNN 0.007 +/- 0.005 (micro
average 0.008 +/- 0.000
Linear Regression 0.348 +/- 0.027 (micro

average 0.349 +/- 0.000)

Pada Tabel 3 perbandingan algoritma kNN dengan Linear Regression, nilai RMSE terkecil
ditunjukkan oleh algoritma kNN pada periode 4 dengan nilai RMSE : 0.007

+/- 0.005 (micro average: 0.008 +/- 0.000) sehingga algoritma kNN akan digunakan untuk
melakukan prediksi total kasus COVID-19 di Kabupaten Pamekasan.

D. Prediksi dengan kNN
Gambar 3 adalah gambaran Skema model untuk melakukan prediksi dengan algoritma kNN.
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Gambar 3 Model prediksi total kasus Covid-19 dengan kNN
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E. Evaluasi
Hasil prediksi kasus Covid-19 harian per tanggal 01 Januari sampai dengan 29 September
2021ditunjukkan pada gambar 4.
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Gambar 4 Hasil prediksi total kasus Covid-19.
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Gambar 5 grafik perbandingan prediksi dan data aktual kasus covid-19.

Gambar 5 menunjukkan grafik perbandingan hasil prediksi dengan data actual. Berdasarkan
grafik tersebut, pola data aktual dan prediksinya menunjukkan jarak yang hampir sama pada
awal grafik dan jarak yang tidak terlalu jauh pada pertengahan sampai akhir grafik sehingga
dapat dikatakan bahwa hasil prediksi cukup baik dengan RMSE 0.057 +/- 0.000 seperti yang
ditunjukkan pada gambar 6
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Gambar 6 RMSE Prediksi Kasus Covid-19 di Pamekasan

4. KESIMPULAN DAN SARAN
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Berdasarkan hasil pengujian model, performa algoritma kNN lebih baik dibandingkan dengan
algoritma Linear Regression. Hal ini mengacu pada evaluasi nilai RMSE antara kedua
algoritma yang menunujukkan bahwa algoritma kNN memperoleh nilai RMSE lebih kecil dari
pada Linear Regression. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
Algoritma kNN dapat diterapkan untuk memprediksi kasus Covid-19 di Pamekasan dengan
nilai RMSE sebesar 0.057.

Penelitian ini tentunya memerlukan pengembangan untuk bahan kajian riset. Pada penelitian
berikutnya, dapat menggunakan dataset dalam jumlah yang lebih banyak dengan
mempertimbangkan macam-macam metode dan teknik prediksi untuk mendapatkan hasil yang
lebih baik. Selain itu penting pula untuk mempelajari macam-macam metode riset terkini terkait
COVID-19 dan membandingkan dengan kondisi nyata di lapangan.
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